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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari keenam rasio fundamental, hanya terdapat lima rasio fundamental yang 

digunakan dalam model. Kelima rasio fundamental ini adalah CR, DER, TATO, 

ROA, dan DPRt-1 (DPRsblm). Sementara satu rasio fundamental yang lain yaitu 

ROE tidak dimasukan dalam model karena alasan tidak lulus uji multikolinearitas. 

Berdasarkan analisis terhadap sampel, maka current ratio (CR), debt to equity 

ratio (DER), total asset turnover (TATO), return on asset (ROA), dividend 

payout ratio tahun sebelumnya (DPRt-1) berpengaruh secara simultan terhadap 

DPR. Sedangkan secara parsial debt to equity ratio (DER), return on asset 

(ROA), dividend payout ratio tahun sebelumnya (DPRt-1) berpengaruh positif 

terhadap DPR, namun current ratio (CR) dan total asset turnover (TATO) tidak 

berpengaruh terhadap DPR. 

2. Secara simultan variabel independen mempengaruhi DPR sebesar 54,2482%, dan 

sisanya (45,7518%) dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang telah diteliti. 

3. Rasio fundamental yang paling dominan mempengaruhi DPR secara parsial 

adalah ROA yaitu sebesar 56,8516%. Diikuti oleh variabel DER sebesar 14,44%, 

DPRt-1 sebesar 8,1796%, variabel CR sebesar 2,8224%, dan variabel TATO 

sebesar 0,4225%.  
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5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat direkomendasikan sehubungan dengan hasil penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagi para pemegang saham maupun manajemen perusahaan sebaiknya lebih 

memperhatikan tingkat efektivitas manajemen dalam menghasilkan profit melalui 

asset yang tersedia. Hal ini terlihat dari tingkat pengaruh ROA terhadap DPR yang 

tinggi.  

2. Bagi para pemegang saham maupun manajemen perusahaan sebaiknya 

mempertimbangkan juga faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti sebagai 

masukan dalam pengambilan keputusan investasi maupun penetapan kebijakan 

dividen. 

3. Bagi para peneliti selanjutnya, dapat menambahkan beberapa komponen yang diduga 

berpengaruh terhadap DPR. Misalnya pajak, tingkat bunga, inflasi dan nilai tukar 

rupiah. 

4. Bagi para peneliti selanjutnya, dapat melakukan riset terhadap sektor lainnya dengan 

mengakomodir tambahan variabel tersebut.    

 

 

 

 


